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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu pada materi Yadnya Dalam Cerita
Mahabarata siswa kelas XI SMA Negeri 2 Soyo Jaya Tahun Pelajaran 2023/2024 melalui penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning. Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya hasil belajar siswa serta
kurangnya keaktifan dalam proses pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus. Pada siklus pertama, pelaksanaan pembelajaran belum optimal. Guru masih kurang efektif dalam
membimbing kegiatan kelompok, dan sebagian siswa belum aktif dalam diskusi. Hasil observasi menunjukkan bahwa
aktivitas guru mencapai 86% dan aktivitas siswa sebesar 78%, dengan tingkat ketuntasan klasikal hanya 73% dan nilai
rata-rata 72,63. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran perlu ditingkatkan lagi. Pada siklus kedua, perbaikan
dilakukan baik dari sisi strategi pengajaran maupun pengelolaan kelas. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan. Aktivitas guru mencapai 95%, aktivitas siswa naik menjadi 89%, dan ketuntasan belajar klasikal mencapai
100% dengan nilai rata-rata sebesar 82,36. Dengan pencapaian ini, siklus dihentikan pada tahap kedua. Peningkatan
hasil belajar ini menunjukkan bahwa model Cooperative Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Melalui pembelajaran kelompok, siswa lebih aktif berdiskusi, saling membantu, dan termotivasi untuk
belajar bersama. Selain berdampak pada hasil akademik, model ini juga menanamkan nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab, gotong-royong, kepedulian, dan saling percaya. Dengan demikian, penerapan model Cooperative
Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga membentuk sikap positif dalam interaksi sosial dan
pembentukan karakter siswa.

Kata Kunci: Cooperative Learning, hasil belajar, Pendidikan Agama Hindu.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sehat, berilmu pengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dengan kata lain, pendidikan di Indonesia dirancang untuk tidak hanya mempersiapkan peserta didik dengan
keterampilan akademis dan profesional, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepribadian yang baik serta
meningkatkan kepedulian sosial dan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari masyarakat.
Guru memiliki peran yang sangat besar dalam prestasi belajar siswa. Jika mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa,
namun guru yang menyampaikan mata pelajaran yang disukai oleh siswa otomatis mata pelajarannya akan disukai
semua itu tergantung dari metode , strategi media dan pengolahan kelas yang dilakukan oleh guru yang sesuai dengan
materi dan sesuai dengan situasi kelas yang diajar. Guru senantiasa harus melakukan inovasi dan evaluasi terhadap hasil
belajar siswa. Karena hasil evaluasi terhadap kemampuan siswa misalnya hasilnya kurang dari KKM. Untuk menjawab
permasalahan tersebut maka seorang guru hendaknya melakukan Penelitian Tindakan Kelas atau yang sering disebut
PTK.
Pendidikan adalah salah satu alat yang strategis dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia yang handal dan
berkualitas. Mutu pendidikan tercermin dari mutu Sumber Daya Manusia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
Pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut hampir mencakup semua komponen
pendidikan seperti: meningkatkan kualitas guru dengan mengadakan seminar-seminar, work shop, pengadaan sarana
prasarana dan manajemen pendidikan, mengadakan dan menjamin kualitas guru melalui sertifikasi guru.
Pada model pembelajaran Cooperative Learning, peserta didik akan dibentuk dalam suatu kelompok-kelompok kecil
dan peserta didik saling bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah yang telah disepakati olehpeserta didik dan
guru yang berkaitan dengan materi pelajaran serta memberikan pnghargaan.
Tujuannya agar model pembelajaran tersebut mampu menyesuaikan dengan perkembangan prilaku peserta didik yang
terus berubah. Berdasarkan hal ini, peneliti berinisiatif melaksanakan penelitian tindakan kelas dan mengangkat judul
“Optimalisasi Model Cooperative Learning Untuk Meningkatkan =~ Pemahaman Yadnya Dalama Cerita Mahabarata
Pada Pembelajaran Agama Hindu Kelas XI SMA Negeri 2 Soyo Jaya Tahun Pelajaran 2023/2024”
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Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari uraian di atas, maka beberapa masalah yang ditemukan di kelas X1 SMA Negeri 2 Soyo
Jaya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah benar penerapan model Pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan prestasi dan
kooperatif siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Soyo Jaya Tahun Pelajaran 2023/2024?
2. Bagaimanakah implementasi terbaik Model Pembelajaran Cooperative Learning Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Yadnya Dalam Cerita Mahabarata di SMA Negeri 2 Soyo Jaya
Tahun Pelajaran 2023-2024?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya:
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah bertujuan untuk menambah wawasan serta mengembangkan
kemampuan peneliti, dalam melakukan penelitian tindakan kelas yang nantinya dapat peneliti gunakan
ketika menjadi guru.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk meningkatkan prestasi dan kreativitas belajar pendidikan Agama Hindu Siswa Kelas XI SMA
Negeri 2 Soyo Jaya lewat Kooperatif siswa melalui penerapan model Pembelajaran Kooperative
Learning.
2. Untuk meningkatkan pemahaman tentang Yadnya Dalam Cerita Mahabarata melalui penerapan model
Pembelajaran Kooperatif Learning.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Bagi Siswa
Dengan adanya temuan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning diharapkan peseta didik dapat meningkatkan
pemahaman konsep agama Hindu terutama dalam memahami Yadnya Dalam Cerita Mahabarata sehingga prestasi atau
nilai siswa dapat memenuhi standar KKM yang telah ditentukan dan dapat melatih keterampilan Cooperative siswa
maka siswa akan memperoleh gambaran bahwa belajar agama dapat lebih mudah dipahami dengan bekerjasama dalam
kelompok. Selain itu pula,melalui model pembelajaran ini, siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar yang lebih
efektif dan tidak membosankan.
Bagi Guru
Penerapan model Cooperatif Learning diharapkan dapat memberikan masukan kepada para guru, Khususnya pada guru
pendidikan Agama Hindu. Serta Penelitian ini untuk mempermudah penyampaian materi khususnya pada materi
Yadnya Dalam Cerita Mahabarata.
Bagi Penulis
Memberi manfaat bagi peneliti dan menambah Khazanah keilmuan sebagai bekal menjadi guru yang pofesional kelak
serta mengetahui sampai dimana kemampuan peserta didik dalam menangkap pelajaran yang telah disampaikan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

a. Jenis Penelitian dan Model Penelitian
Jenis penelitian yang diambil adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan Model Cooperative
Learning.

b. Tempat Penelitian, Waktu dan Subjek Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Soyo Jaya yang beralamat Di Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten
Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester | (Ganjil) tahun
pelajaran 2023/2024 bertempat di SMA Negeri 1 Soyo Jaya pada bulan Agustus sampai dengan bulan September 2024
Pemilihan waktu penelitian ini didasarkan pada usaha yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Pemilihan lokasi ini karena peneliti bertugas sebagai guru agama Hindu di SMA Negeri 2 Soyo Jaya sehingga
sekaligus dapat mempraktekan model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai upaya
untuk meningkatkan prestasi hasil belajar. yang berjumlah 11 Siswa dengan rincian 5 perempuan 6 laki-laki. Materi
yang akan diteliti adalah Yadnya Dalam Cerita Mahabarata dalam pelajaran Pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti

c. Variabel Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang terdiri dari dua Variabel yakni:

1. Variabel Masalah
Variabel masalah dalam penelitian ini adalah peningkatan keaktifan anak dengan model Cooperative Learning

2. Variabel Tindakan
Variabel Tindakan dalam penelitian ini adalah kegiatan membuat berbagai bentuk menggunakan menggunakan Model
Cooperative Learning. Melalui kegiatan ini diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dan dapat memiliki kesiapan
untuk ke jenjang berikutnya.
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d. Populasi Dan Sampel
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Soyo Jaya dengan jumlah siswa 11 Siswa dengan rincian 5
perempuan 6 laki-laki.Dipilihnya kelas ini, karena ditemukan permasalahan rendahnya pemahaman konsep siswa pada
mata pelajaran agama Hindu khususnya pada pemahaman Yadnya Dalam Cerita Mahabarata. Di samping hal tersebut,
siswa kelas XI sebagian besar masih cenderung pasif dalam kegiatan belajar. Selama kegiatan belajar mengajar, siswa
jarang sekali yang mengajukan pertanyaan, gagasan atau menanggapi pertanyaan serta memberikan respons dalam
proses pembelajaran. Interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungannya sangat kurang.
Tidak ada pola kooperatif (kerjasama) antar siswa dalam proses pembelajaran. Obyek penelitian ini adalah keterampilan
kooperatif siswa dan pemahaman tentang Yadnya Dalam Cerita Mahabarata.

e. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Tehnik Observasi dan Tehnik Tes .

f. Tehnik Analisis Data
Data penelitian didapatkan dari data keterampilan kooperatif siswa dan pemahaman Tentang Yadnya Dalam Cerita
Mahabarata. selanjutnya dianalisis dan hasilnya dipergunakan untuk mengetahui efektivitas hasil pembelajaran
Cooperative Learning pada pelajaran agama Hindu Tentang Yadnya Dalam Cerita Mahabarata. Data dianalisis dengan
analisis Deskriptif Kualitatif.

g. Rancangan Penelitian
Penelitian Tindkan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Refleksi siklus-1 dilakukan untuk menentukan langkah-
langkah perbaikan pada siklus-2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Paparan Hasil Penelitian Siklus - 1
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, dilaksanakan di Kelas XI SMA Negeri 2 Soyo Jaya. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X1 yang berjumlah 11 orang, yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan
5 orang perempuan. Adapun permasalahannya dalam penelitian ini adalah keaktifan dan prestasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran relatif rendah, untuk itu direncanakan sebuah tindakan kelas dalam upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran.
Tindakan kelas yang akan dilaksanakan dalam hal ini menggunakan model pembelajran Cooperative Learning pada
pelajaran Pendidikan Agama Hindu (PAH) pada materi Yadnya Dalam Cerita Mahabarata yang dilakukan dua cara
pengamatan sebagai berikut:
a. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan dengan materi pokok melaksanakan
pembelajaran.
b. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru teman sejawat untuk mengamati kegiatan pembelajaran
pada siklus pertama dan siklus kedua sesuai tahapan-tahapan proses belajar mengajar dikelas.
Hasil tes formatif Keterampilan (Diskusi dan Persentase) Peserta didik dalam KBM Siklus-1

1 | Putu Suarbawa 75 80 80 78 78 Tuntas
2 | Putu Dian Arini 76 78 85 80 80 Tuntas
3 | Ni Ketut Murniasih 65 75 76 72 72 Belum Tuntas
4 | Komang Aldi Diandra 66 60 76 66 67 Belum Tuntas
5 | Gede Ari Juliartawan 75 77 78 76 77 Tuntas
6 | Komang Erlina Saputri 65 65 76 68 69 Belum Tuntas
7 | Ida Ayu Putu Suliastini 64 70 70 66 68 Belum Tuntas
8 | Novi Anggarayani Gusti 60 65 78 67 68 Belum Tuntas
9 | Ida Bagus Putu Suardana 66 69 70 67 68 Belum Tuntas
10 | Putu Cahyadi Putra 63 67 78 68 69 Belum Tuntas
11 | Putu Endi Ananta 76 78 78 77 77 Tuntas
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NILAI RATA-RATA SISWA 72
DAYA SERAP SISWA 33

Paparan Hasil Penelitian Siklus-2

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus-1 masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi yang

akan dilakukan pada siklus-2 diantaranya yaitu:

1. Pendidik perlu lebih terampil dalam membimbing penyelidikan baik individu maupun kelompok serta mengarahkan
peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

2. Pendidik harus lebih terampil dan bersemangat dalam motivasi peserta didik sehingga peserta didik lebih antusias
dalam proses pembelajaran.

Tabel Tes formatif Keterampilan (Diskusi dan Persentase) peserta didik siklus-2

1 | Putu Suarbawa 78 83 85 83 82 Tuntas
2 | Putu Dian Arini 79 79 86 80 81 Tuntas
3 | Ni Ketut Murniasih 80 78 89 88 83 Tuntas
4 | Komang Aldi Diandra 80 85 80 80 81 Tuntas
5 | Gede Ari Juliartawan 80 79 80 83 81 Tuntas
6 | Komang Erlina Saputri 80 85 85 84 83 Tuntas
7 | Ida Ayu Putu Suliastini 87 85 82 85 85 Tuntas
8 | Novi Anggarayani Gusti 87 85 82 85 85 Tuntas
9 | Ida Bagus Putu Suardana 80 80 85 79 81 Tuntas
10 | Putu Cahyadi Putra 78 83 85 83 82 Tuntas
11 | Putu Endi Ananta 79 80 80 88 82 Tuntas

NILAI RATA-RATA SISWA 82

DAYA SERAP SISWA 100

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan yang dilaksanakan sesuai
dengan prosedur penelitian. Berdasarkan hasil ulangan dan pengamatan awal di lokasi penelitian mendorong peneliti
menetapkan Penerapan Pembelajaran Kooperative Learning Untuk MeningkatkanHasil Belajar Peserta Didik Pada
Materi Yadnya Dalam Cerita mahabarata pada siswa Kelas XI Tahun Pelajaran 2023- 2024

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran model Kooperative Learning pada Siklus-1
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sempurna dilaksanakan sesuai dengan rancangan perbaikan pembelajaran
yang telah disusun. Pendidik masih kurang efektif dalam memberi bimbingan terhadap kegiatan pembelajaran selain itu
ada peserta didik yang kurang aktif pada saat diskusi kelompok. Secara umum, rata-rata hasil analisis observasi
aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus-1 mencapai 86%. Sedangkan rata-rata observasi aktivitas siswa
mencapai 78%. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator kinerja dari segi proses pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai
dengan rencanaperbaikan pembelajaran yang ditetapkan namun perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya
karena ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 73 % dengan nilai rata-rata 72,63 sehingga belum sesuai harapan.
Selain masalah nilai rata-rata yang rendah, masih banyak siswa yang belum tuntas belajar.

Berdasarkan kenyataan ini, peneliti melakukan tindakan lanjutan ke siklus-2. Siklus-2 dilakukan dalam 1 Kkali
pertemuan. Selanjutnya berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran siklus-2 diketahui bahwa rata-rata aktivitas
siswa sebesar 89%, rata-rata aktivitas guru sebesar 95% dan persentase ketuntasan klasikal 100% dengan nilai rata-rata
sebesar 82,36. Karena ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai dan nilai rata-rata peserta didik telah melampaui
KKM maka peneliti memutuskan tindakan kelas hanya sampai pada siklus-2.
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Berdasarkan Refleksi atas analisis data secara keseluruhan diketahui adanya peningkatan nilai rata-rata siswa hasil tes
Siklus-1 dan tes Siklus-2. Peningkatan prestasi atau pemahaman siswa pada penilitian ini disebabkan oleh penggunaan
metode kooperatif learning dimana siswa didorong untuk melakukan interaksi dengan teman satu kelompok dan materi
yang disajikan dengan media pembelajaran yang menarik sangat menarik minat belajar.

Pada konteks pembelajaran dengan metode kooperatif siswa yang

kurang bergairah akan dibantu oleh siswa tau temannya yang memiliki gairah yang lebih tinggi dan memiliki
kemampuan untuk menerapkan apa yang telah dipelajari. Dengan suasana belajar yang demikin disamping kegiatan
belajar mengajar akan lebih efektif juga akan terbina nilai-nilai gotong-royong, kepedulian untuk sesama, saling
percaya, kesediaan untuk menerima dan memberi dan tanggung jawab siswa baik untuk dirinya sendiri maupun dengan
kelompoknya.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Hindu Materi Yadnya Dalam Cerita Mahabarata SMA Negeri 2 Soyo Jaya dapat disimpulkan
sebagai berikut :

“Penerapan Kooperative Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Hindu di Kelas XI SMA Negeri 2 Soyo Jaya terbukti adanya peningkatan dari hasil penelitian pada setiap
siklusnya. setelah dilakukan tindakan siklus-1 terjadi peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata 72,63 dengan
persentase ketuntasan 73 % dan pada siklus-2 nilai rata-rata 82,36 dengan persentase ketuntasan 100%. Hasil tersebut
juga menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas ini mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70”.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengemukakan berbagai saran, yaitu:
. Bagi Guru:

a. Guru Pendidikan Agama Hindu hendaknya dapat lebih mempelajari dan memahami secara lebih
mendalam tentang model Pembelajaran Kooperative Learning dan prosedur pelaksaannya sebagai salah
satu refrensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

b. Guru dapat menerapakan model Pembelajaran problem Kooperative Learning dalam kelas yang berbeda
sehingga guru akan terbiasa menerapkan pebelajaran yang mengembangkan aktifitas dan hasil belajar
peserta didik.

. Bagi Peneliti:

a. Perlu pemahaman lebih mendalam akan faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pelaksnaan model
Pembelajaran Kooperative Learning terutama berkaitan dengan pemilihan strategi dan media yang dapat
lebih divariasikan.

b. Penerapan model Pembelajaran Kooperative Learning dapat dijadikan salah satu alternatif variasi model
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu

C. Dengan melihat hasil pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat mencoba menggunakan
model-model yang lain yang berfokus kepada aktifitas siswa dan tidak hanya berfokus kepada keaktifan
guru saja.
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